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Abstract 

The main objective of this study is to analyze the development and research trends related to the 

implementation of electronic modules (e-modules) in improving reading ability and collaboration 

skills among elementary school students. This study employs a Systematic Literature Review 

(SLR) method based on the PRISMA protocol, encompassing identification, screening, eligibility, 

and inclusion stages. Literature was collected from credible international and national databases 

Google Scholar, ScienceDirect, ERIC, ResearchGate, Springer, and SINTA covering publications 

from 2020 to 2025. An initial search yielded 1,087 articles, filtered using inclusion and exclusion 

criteria based on the PICOC framework. Fifteen final journals were analyzed descriptively and 

thematically. The findings reveal that e-modules significantly enhance students’ reading 

comprehension, motivation, and literacy engagement through interactive digital design, 

contextual content, and multimedia integration. Simultaneously, project-based and inquiry-based 

e-modules strengthen students’ collaboration, communication, and group responsibility in digital 

learning environments. Most studies applied Research and Development (R&D) or experimental 

methods, emphasizing e-module validity, practicality, and effectiveness. However, limited 

research integrates both reading and collaboration skills holistically or develops context-

adaptive models tailored to local needs. This study highlights the need for future e-module 

innovations focusing on interactive, collaborative, and culturally relevant designs that empower 

teachers and students in digital-based learning ecosystems.  

Keywords: e-module, reading ability, collaboration skills, elementary school, systematic 

literature review.  

Abstrak 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis perkembangan dan tren penelitian terkait 

penerapan e-modul dalam meningkatkan kemampuan membaca dan keterampilan kolaborasi 

siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

dengan acuan protokol PRISMA yang mencakup tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, 

dan inklusi. Literatur dikumpulkan dari basis data nasional dan internasional yang kredibel 

Google Scholar, ScienceDirect, ERIC, ResearchGate, Springer, dan SINTA dengan rentang 

publikasi tahun 2020 hingga 2025. Dari pencarian awal sebanyak 1.087 artikel, dilakukan seleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sesuai kerangka PICOC, hingga diperoleh 15 jurnal 

final yang dianalisis secara deskriptif dan tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pemahaman bacaan, motivasi literasi, dan 

keterlibatan siswa melalui desain digital interaktif, konten kontekstual, serta integrasi 
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multimedia. Secara bersamaan, e-modul berbasis proyek dan inkuiri juga memperkuat 

keterampilan kolaborasi, komunikasi, serta tanggung jawab kelompok dalam pembelajaran 

digital. Sebagian besar penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dan 

eksperimen, dengan fokus pada validitas, kepraktisan, dan efektivitas e-modul. Namun demikian, 

masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan kemampuan membaca dan kolaborasi secara 

holistik atau mengembangkan model e-modul yang adaptif terhadap konteks lokal. Penelitian ini 

merekomendasikan agar pengembangan e-modul ke depan berfokus pada desain yang interaktif, 

kolaboratif, serta relevan dengan budaya dan kebutuhan peserta didik, sehingga dapat 

memperkuat ekosistem pembelajaran digital yang inovatif dan berkelanjutan.  

Kata kunci: e-modul, kemampuan membaca, keterampilan kolaborasi, sekolah dasar, systematic 

literature review.  

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan di tingkat sekolah dasar memegang peran penting sebagai fondasi 

pengembangan literasi dan keterampilan sosial siswa. Kemampuan membaca yang baik 

merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa agar dapat 

memahami materi pembelajaran, berpikir kritis, serta melanjutkan proses pembelajaran 

berikutnya dengan efektif (Dewi et al., 2024). Namun kenyataannya, masih terdapat 

tantangan dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di era digital, terutama saat 

proses pembelajaran daring atau blended learning memperluas ruang dan tuntutan baru 

(Kadek et al., 2022). 

Di sisi lain, keterampilan kolaborasi yaitu kemampuan siswa bekerja sama, saling 

berkomunikasi, dan berbagi tanggung jawab dalam pembelajaran semakin penting di 

abad 21 karena proses belajar tidak lagi bersifat individual semata melainkan 

membutuhkan kerja tim dan interaksi antar peserta didik (Ulfa & Gunansyah, 2024). 

Namun, dalam praktik pembelajaran di banyak sekolah dasar masih ditemukan media dan 

metode yang cenderung individual dan kurang mendukung aktivitas kolaboratif, yang 

pada akhirnya membatasi pengembangan keterampilan kolaborasi siswa. 

Seiring perkembangan teknologi pendidikan, salah satu pendekatan yang 

berkembang adalah penggunaan modul berbasis elektronik atau e-modul sebagai bahan 

ajar digital yang dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti tablet, komputer, atau 

smartphone (Ulfa & Gunansyah, 2024). E-modul menawarkan fleksibilitas, interaktivitas, 

dan kemudahan akses, yang memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di mana saja. 



Penelitian pengembangan e-modul di sekolah dasar menunjukkan hasil yang positif, 

misalnya e-modul membaca interaktif berbasis aplikasi Canva pada kelas I yang terbukti 

valid dan praktis serta efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan 

siswa (Zahranisa & Damayantin, 2025).  

Meskipun demikian, dari kajian yang ada masih terbatas penelitian yang secara 

spesifik mengaitkan pengembangan e-modul dengan kemampuan membaca dan 

keterampilan kolaborasi secara bersamaan pada siswa sekolah dasar. Sebagian besar studi 

fokus pada literasi membaca saja atau literasi sains saja tanpa eksplisit mengukur aspek 

kolaborasi siswa sebagai bagian dari pembelajaran berbasis e-modul. Misalnya, penelitian 

mengenai e-modul berbasis literasi sains kolaboratif pada siswa sekolah dasar 

menunjukkan adanya pengembangan modul tapi indikator utamanya literasi sains bukan 

secara eksplisit membaca dan kolaborasi (Zahranisa & Damayantin, 2025). Oleh karena 

itu, terdapat gap (kesenjangan) penelitian yang perlu dijawab: bagaimana pengembangan 

e-modul, yang dirancang untuk mendukung pembelajaran membaca sekaligus 

memfasilitasi kolaborasi antar siswa, dapat meningkatkan kedua kompetensi tersebut. 

Dengan mempertimbangkan tantangan kemampuan membaca dan keterampilan 

kolaborasi siswa sekolah dasar, dan potensi yang dimiliki oleh e-modul sebagai media 

pembelajaran digital, maka pengembangan e-modul yang terfokus pada kedua aspek 

tersebut menjadi sangat strategis. Penelitian ini bermaksud melakukan kajian sistematis 

literatur (Systematic Literature Review/SRL) menggunakan protokol PRISMA untuk 

mengidentifikasi, menyeleksi, dan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu terkait 

pengembangan e-modul yang berkaitan dengan kemampuan membaca dan keterampilan 

kolaborasi di tingkat sekolah dasar. Dengan pendekatan ini diharapkan diperoleh 

pemahaman komprehensif tentang manfaat, tantangan, dan strategi pengembangan e-

modul yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca dan keterampilan 

kolaborasi siswa sekolah dasar. 

 



TINJAUAN TEORETIS 

E-modul sebagai Media Pembelajaran Digital 

Pengembangan media pembelajaran digital seperti e-modul menjadi strategi 

penting dalam pendidikan masa kini, yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri 

dan fleksibel. Misalnya, penelitian pada siswa sekolah menengah menunjukkan bahwa e-

modul berbasis gamifikasi dan konsep pembelajaran kontekstual terbukti layak dan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca bahasa Inggris (Utami et al., 2024). 

Demikian pula, kajian literatur menemukan bahwa e-modul interaktif dapat memperkuat 

literasi ilmiah siswa melalui integrasi konsep seperti STEM, PBL dan inquiry-based 

learning (Herlina & Abidin, 2024). Dengan demikian, e-modul tidak hanya sebagai 

“pengganti buku cetak” tetapi sebagai sarana pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran aktif, penggunaan multimedia, dan dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja (Triwahyuningtyas & Suastika, 2020). 

 

Pengembangan Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar 

Kemampuan membaca merupakan fondasi penting dalam pembelajaran tanpa 

pemahaman bacaan yang memadai, siswa sulit mengakses informasi, berpikir kritis dan 

lanjut ke pembelajaran berikutnya. Sebagai contoh, pengembangan e-modul untuk 

kompetensi membaca pada level A1 menunjukkan bahwa media ini mampu mendukung 

siswa dalam memahami teks dasar (Pradani & Harahap, 2024). Penelitian lainnya 

menyebut bahwa e-modul dalam pembelajaran membaca bahasa Inggris untuk siswa 

SMA memperoleh validasi ahli sangat tinggi (yakni 93%–97%) dan sudah layak 

digunakan dalam pembelajaran (Utami et al., 2024). Karena itu, dalam konteks sekolah 

dasar, pengembangan e-modul yang mendukung kemampuan membaca bukan hanya 

penting tapi strategi yang perlu ditingkatkan. 

Keterampilan Kolaborasi dalam Pembelajaran Abad 21 

Keterampilan kolaborasi adalah salah satu dari “4C” (Creativity, Critical thinking, 

Communication, Collaboration) yang sangat dibutuhkan di era digital dan globalisasi. 

Siswa tidak hanya belajar sendiri, tetapi harus mampu berinteraksi, berdiskusi, berbagi 

ide dan membangun pemahaman bersama. Penelitian pengembangan e-modul berbasis 



project-based learning pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa e-modul tersebut 

terbukti meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dengan nilai respons 88% untuk 

kelompok individu, 80% grup kecil, dan 83% grup besar. (Triwoelandari et al., 2023) 

Dengan demikian, media pembelajaran seperti e-modul yang tepat bisa difungsikan untuk 

memperkuat pengalaman kolaboratif siswa dalam pembelajaran. 

 

Hubungan antara E-Modul, Kemampuan Membaca dan Kolaborasi 

Jika e-modul dapat mendukung kemampuan membaca dan juga keterampilan 

kolaborasi secara terpisah, maka secara teoritis dapat dikembangkan e-modul yang 

mengintegrasikan kedua aspek tersebut yaitu modul digital yang dirancang untuk 

membaca bersama, diskusi kolaboratif antar siswa, dan berbagi tanggung jawab dalam 

aktivitas membaca. Beberapa kajian menunjukkan bahwa meskipun e-modul banyak 

dikembangkan untuk literasi atau aspek individu, keterlibatan kolaboratif siswa dalam e-

modul masih kurang dieksplorasi secara bersamaan dengan kemampuan membaca. 

Sebagai contoh, meskipun ada e-modul yang fokus pada membaca, atau e-modul yang 

fokus kolaborasi dalam sains, belum banyak yang menggabungkan keduanya. Hal ini 

membuka peluang pengembangan yang lebih holistik. 

Landasan Teoretis Pengembangan Media dan Kurikulum 

Dalam kerangka kurikulum dan pengembangan media pembelajaran, penting 

bahwa pengembangan e-modul memperhatikan aspek kevalidan, kemanfaatan, dan 

praktikabilitas. E-modul harus dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, 

karakteristik pembelajaran, dan konteks pembelajaran digital. Selain itu, dalam 

implementasi, e-modul sebaiknya memfasilitasi aktivitas kolaboratif (diskusi, peer-

sharing, tugas kelompok), serta menyediakan konten membaca yang relevan, menarik, 

dan mudah diakses. Dengan demikian, e-modul bukan hanya sebagai sumber bacaan, 

tetapi sebagai platform pembelajaran aktif dan kolaboratif. 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

acuan protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai 

pengembangan e-modul dalam meningkatkan kemampuan membaca dan keterampilan 

kolaborasi siswa sekolah dasar. SLR memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, serta mensintesis hasil penelitian secara sistematis dan transparan sehingga 

kesimpulan yang diperoleh memiliki validitas yang tinggi (Page et al., 2021) 

Strategi pencarian literatur dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa basis 

data akademik nasional dan internasional yang kredibel, seperti Google Scholar, 

ScienceDirect, ERIC, ResearchGate, dan SINTA, dengan rentang publikasi tahun 2020–

2025. Pencarian awal menghasilkan lebih dari 1.000 artikel yang kemudian diseleksi 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan berdasarkan kerangka 

PICOC. Kata kunci yang digunakan meliputi kombinasi istilah “e-module”, “electronic 

module”, “digital module”, “reading skills”, “reading ability”, “collaboration skills”, 

“collaborative learning”, serta “elementary school” atau “primary education”. Proses 

seleksi mengikuti empat tahapan PRISMA, yaitu identifikasi, penyaringan, kelayakan, 

dan inklusi, hingga diperoleh 15 artikel akhir yang memenuhi syarat. Setiap artikel 

dianalisis secara deskriptif-tematik dengan meninjau fokus pengembangan e-modul, 

pendekatan desain pembelajaran, indikator kemampuan membaca, bentuk kolaborasi 

yang diterapkan, serta hasil empiris terhadap peningkatan kemampuan membaca dan 

keterampilan kolaborasi siswa sekolah dasar  

 

PICOC Framework 

Kerangka PICOC (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Context) 

digunakan pada tahap perencanaan untuk memperjelas ruang lingkup serta tujuan 

penelitian sistematis ini. 

 

 



Tabel 1 

PICOC 

Elemen Deskripsi 

Population 
Siswa sekolah dasar, guru, serta pengembang media pembelajaran 

yang menggunakan e-modul dalam proses belajar. 

Intervention 
Pengembangan dan penerapan e-modul interaktif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan keterampilan kolaborasi siswa. 

Comparison 
Pembelajaran konvensional tanpa e-modul atau dengan bahan ajar 

cetak tradisional. 

Outcome 

Peningkatan kemampuan membaca (literasi dasar, pemahaman teks) 

serta keterampilan kolaborasi (komunikasi, kerja tim, tanggung 

jawab). 

Context 

Lingkup pendidikan dasar baik di Indonesia maupun negara lain, 

dengan fokus pada implementasi teknologi digital dan e-learning di 

sekolah dasar. 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

Prosedur Seleksi Artikel (PRISMA) 

Tahapan seleksi artikel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan empat langkah 

utama PRISMA, meliputi proses identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. 

 

Gambar 1 Metodologi Penelitian (PRISMA Flowchart) 

Sumber: Data peneliti diolah, 2025 

 

 

Identifikasi

Pencarian awal 
database nasional dan 
internasional Google 
Scholar, ScienceDirect, 
ERIC, ResearchGate, 
Springer, Taylor & 

Francis, Wiley, dan SINTA

(n= 1.087 artikel)

Penyaringan 
(Screening)

Penyaringanberdasarka
n judul dan abstrak , 
menghapus duplikasi 

dan artikel tidak 
relevan

(n= 398 artikel)

Kelayakan

Penilaian isi penuh 
artikel sesuai dengan 
kriterian inklusi dan 

eksklusi

(n= 52 Artikel)

Inklusi (Inclusion)

Artikel yang disertakan 
dalam analisis akhir 

(n= 15 artikel)



Langkah pertama, dilakukan identifikasi artikel melalui berbagai basis data nasional 

dan internasional, yaitu Google Scholar, ScienceDirect, 

ERIC, ResearchGate, Springer, Taylor 

& Francis, Wiley, dan 

SINTA, dengan menggunakan kata kunci yang disusun berdasarkan kerangka 

PICOC: “e-module”, “digital learning module”, “reading comprehension”, “reading 

skills”, “collaboration skills”, “collaborative learning”, dan “primary school”. Dari tahap 

awal pencarian ini diperoleh 1.087 artikel. 

Langkah kedua, dilakukan penyaringan (screening) untuk menghapus duplikasi serta 

mengevaluasi relevansi artikel berdasarkan judul dan abstrak. Kriteria inklusi meliputi 

publikasi antara 2020–2025, berbahasa Indonesia atau Inggris, berfokus pada pendidikan 

dasar, dan membahas pengembangan e-modul yang berhubungan dengan kemampuan 

membaca atau keterampilan kolaborasi. Setelah tahap ini, jumlah artikel berkurang 

menjadi 398 artikel. 

Langkah ketiga, dilakukan penilaian kelayakan (eligibility) dengan membaca isi 

artikel secara mendalam untuk menilai kesesuaian metodologi, variabel penelitian, serta 

kejelasan hasil yang relevan dengan topik kajian. Dari proses ini diperoleh 52 artikel yang 

dinilai layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

Langkah keempat, yaitu tahap inklusi (inclusion), dilakukan dengan menyeleksi 

artikel yang sepenuhnya memenuhi seluruh kriteria dan memiliki data empiris yang dapat 

diinterpretasikan secara sistematis. Hasil akhir seleksi menghasilkan 15 artikel yang 

digunakan sebagai sumber utama dalam analisis sintesis Systematic Literature Review 

(SLR). 

ANALISIS DAN PEMBAHAAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 jurnal terpilih yang membahas 

pengembangan e-modul dalam meningkatkan kemampuan membaca dan keterampilan 

kolaborasi, diperoleh beberapa temuan penting yang dikategorikan dalam dua fokus 

utama: (1) pengaruh e-modul terhadap kemampuan membaca siswa, dan (2) pengaruh e-

modul terhadap keterampilan kolaborasi dalam konteks pembelajaran abad ke-21. 



 

Secara umum, hampir seluruh penelitian menunjukkan bahwa e-modul berbasis 

digital memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman 

bacaan, motivasi literasi, serta kemampuan kolaboratif peserta didik. E-modul 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri namun tetap interaktif, serta mendorong 

keterlibatan aktif antar siswa melalui aktivitas berbasis proyek dan diskusi digital.

Tabel 2 

Hasil Analisis Penelitian 

No Judul Artikel Hasil Penelitian 

1 

Exploring Students’ Reading 

Comprehension through 

Cooperative Learning-Based 

Digital Interactive Media 

(Aghisni et al., 2025) 

Media digital interaktif berbasis cooperative 

learning mampu meningkatkan pemahaman 

bacaan serta kerja sama siswa dalam kegiatan 

membaca kelompok. 

2 

Critical Literacy-Based 

Digital Module for 

Elementary Students  

(Nurhaedah & Achmad, 

2025) 

E-modul berbasis literasi kritis mendorong 

kemampuan berpikir reflektif dan kolaboratif 

siswa melalui kegiatan analisis teks dan diskusi 

daring. 

3 

The Practicality of E-module 

Indonesian Language Based 

on Contextual for Students of 

Elementary School Teacher 

Education (Wahyuni et al., 

2024) 

E-modul Bahasa Indonesia berbasis kontekstual 

dinilai praktis dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan memahami teks naratif dan 

ekspositori. 

4 

English Reading E-module 

Based on Gamification and 

Contextual Teaching and 

Learning to Promote Reading 

Comprehension Skills 

(Utami et al., 2024) 

Penggunaan e-modul berbasis gamifikasi dan 

CTL meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam membaca teks berbahasa Inggris. 



5 

Development of Project-

Based Learning Science E-

module to Improve 

Collaboration Skills of 

Elementary School Students  

(Triwoelandari et al., 2023) 

E-modul IPA berbasis proyek meningkatkan 

kolaborasi dan tanggung jawab siswa dalam 

menyelesaikan tugas ilmiah secara 

berkelompok. 

6 

Development of a Prototype 

of Children’s Literature E-

module Reading Literacy of 

Students in Elementary 

Schools (Imran et al., 2025) 

E-modul literasi berbasis sastra anak 

memperkuat kemampuan membaca 

pemahaman melalui bacaan kontekstual dan 

ilustrasi menarik. 

7 

Effectiveness of E-modules 

Based on Inquiry Model 

Integrated with SETS 

Approach on 21st Century 

Skills (Wati & Syafriani, 

2023) 

Integrasi model inkuiri dan pendekatan SETS 

dalam e-modul mampu mengembangkan 

kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas siswa. 

8 

Web-Based E-Learning in 

Elementary School: A 

Systematic Literature 

Review (Purnama et al., 

2023) 

Hasil SLR menunjukkan pembelajaran berbasis 

web memperkuat literasi digital dan 

kemampuan membaca serta kolaborasi dalam 

konteks pembelajaran jarak jauh. 

9 

Developing E-module for 

Teaching Reading at Senior 

High School (Gunsri et al., 

2023) 

E-modul membaca digital meningkatkan 

penguasaan kosakata dan pemahaman bacaan; 

relevan sebagai dasar pengembangan 

kemampuan literasi di SD. 

10 

Development of Natural and 

Social Science (IPAS) E-

modules Based on Project 

Based Learning to Improve 

the Collaboration Ability of 

E-modul IPAS berbasis proyek meningkatkan 

keterampilan kolaboratif, komunikasi, dan 

tanggung jawab siswa terhadap hasil kelompok. 



Elementary School Students 

(Riyanto & Kawuryan, 2025) 

11 

Development of E-modules 

Based on Discovery 

Learning on Temperature 

and Heat Material to 

Improve Communication 

Skills of Grade V 

Elementary School Students 

(Wijayanti et al., 2024) 

E-modul berbasis discovery learning 

memperkuat kemampuan eksplorasi, 

pemecahan masalah, dan interaksi antar siswa 

dalam kelompok belajar. 

12 

Students Collaboration in 

Developing English Learning 

E-module Assisted by Canva 

(Lisdawati, 2022) 

Melibatkan siswa secara aktif dalam merancang 

e-modul dengan Canva meningkatkan 

kreativitas dan kerja sama kolaboratif dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. 

13 

Development of 

Hypermedia-Based E-

modules on Reading 

Comprehension Material for 

Grade V Indonesian 

Language Lessons at SDN 

Gunung Batu 1 Bogor 

(Primayanti et al., 2024) 

E-modul berbasis hipermedia memperkuat 

kemampuan membaca pemahaman dan 

menstimulasi keterampilan navigasi teks digital. 

14 

Development of E-modules 

Containing Literature on the 

Theme ‘I Love Indonesia’ in 

Elementary Schools 

(Fathurrachman et al., 2025) 

E-modul literasi bertema “Aku Cinta Indonesia” 

efektif meningkatkan pemahaman bacaan 

sekaligus kolaborasi dalam proyek literasi 

sekolah. 

15 

Development of Contextual 

Learning-Based E-module in 

Elementary School 

(Juwantara et al., 2023) 

E-modul berbasis pembelajaran kontekstual 

meningkatkan kemampuan memahami teks 

nyata serta mendorong kerja sama dalam 

kegiatan membaca terpadu. 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) berdasarkan 15 jurnal SLR 



 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh penelitian menegaskan keunggulan e-

modul dalam pembelajaran berbasis literasi dan kolaborasi. Dari sisi kemampuan 

membaca, e-modul digital memperkuat proses pemahaman teks karena memadukan 

elemen multimedia seperti video, gambar, serta latihan interaktif yang meningkatkan 

keterlibatan siswa. Misalnya, penelitian Wahyuni et al. (2024) menunjukkan bahwa 

integrasi konteks lokal dalam e-modul Bahasa Indonesia membuat siswa lebih memahami 

makna bacaan secara mendalam. 

Sementara itu, dalam aspek keterampilan kolaborasi, e-modul berbasis proyek dan 

inkuiri (Triwoelandari et al., 2023; Riyanto & Kawuryan, 2025) memberikan ruang bagi 

siswa untuk berdiskusi, memecahkan masalah, dan menghasilkan produk pembelajaran 

secara bersama. Desain digital interaktif seperti penggunaan learning management system 

atau Google Classroom turut mendukung interaksi antarsiswa meski dalam pembelajaran 

jarak jauh. 

Penelitian juga menegaskan bahwa keberhasilan e-modul bergantung pada integrasi 

pedagogi digital yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Model pembelajaran 

seperti Contextual Teaching and Learning (Utami et al., 2024) dan Discovery Learning 

(Wijayanti et al., 2024) terbukti paling efektif dalam membangun keterampilan 

kolaboratif dan pemahaman bacaan. 

Secara keseluruhan, e-modul berperan sebagai sarana pembelajaran yang tidak 

hanya memperkuat literasi membaca, tetapi juga mengembangkan soft skills abad ke-21, 

khususnya kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, 

pengembangan e-modul perlu diarahkan pada desain yang interaktif, kontekstual, serta 

mendukung kolaborasi siswa secara aktif baik di dalam maupun di luar kelas. 

Hasil telaah literatur secara mendalam disajikan pada Tabel 3, yang memuat 

pengelompokan kategori dari 15 jurnal terpilih berdasarkan domain, fokus penelitian, 

objek penelitian, serta metode penelitian. 

 

 



Tabel 3 

Pengelompokkan Kategori Jurnal 

No Author Tahun Domain Fokus Objek Metode 

1 

(Aghisni, 

Jannah & 

Yulianawati) 

2025 Pembelajaran 

E-modul 

Interaktif 

Berbasis 

Kolaboratif 

Siswa SD Eksperimen 

2 
(Nurhaedah & 

Achmad) 
2025 Literasi 

E-modul 

Literasi Kritis 
Siswa SD 

Pengembangan 

(R&D) 

3 
(Wahyuni et 

al.) 
2024 

Pembelajaran 

Bahasa 

E-modul 

Kontekstual 

Bahasa 

Indonesia 

Mahasiswa 

PGSD 

Uji 

Praktikalitas 

4 (Utami et al.) 2024 

Pembelajaran 

Bahasa 

Inggris 

E-modul 

Gamifikasi 

dan CTL 

Siswa 

SMA 
Eksperimen 

5 
(Triwoelandari 

et al.) 
2023 

Pembelajaran 

IPA 

E-modul 

Berbasis 

Proyek 

Siswa SD R&D 

6 (Imran et al.) 2025 
Literasi 

Membaca 

E-modul 

Sastra Anak 
Siswa SD R&D 

7 
(Wati & 

Syafriani) 
2023 

Keterampilan 

Abad-21 

E-modul 

Model Inkuiri-

SETS 

Siswa SD 
Kuasi-

Eksperimen 

8 
(Purnama et 

al.) 
2023 

Pembelajaran 

Daring 

E-Learning 

dan E-modul 
Siswa SD 

Systematic 

Literature 

Review 

9 (Gunsri et al.) 2023 
Pembelajaran 

Bahasa 

E-modul 

Membaca 

Digital 

Siswa 

SMA 
R&D 



10 
(Riyanto & 

Kawuryan) 
2025 

Pembelajaran 

IPA 

E-modul IPAS 

Berbasis PjBL 
Siswa SD Eksperimen 

11 
(Wijayanti et 

al.) 
2024 

Pembelajaran 

Sains 

E-modul 

Discovery 

Learning 

Siswa SD Eksperimen 

12 (Lisdawati) 2022 
Kolaborasi 

Digital 

Pengembangan 

E-modul oleh 

Siswa 

Siswa 

SMA 

Studi 

Deskriptif 

13 
(Primayanti et 

al.) 
2024 

Literasi 

Digital 

E-modul 

Hipermedia 

Membaca 

Siswa SD 
Pengembangan 

(R&D) 

14 
(Fathurrachman 

et al.) 
2025 

Literasi 

Nasional 

E-modul 

Bertema “Aku 

Cinta 

Indonesia” 

Siswa SD R&D 

15 
(Juwantara et 

al.) 
2023 

Pembelajaran 

Kontekstual 

E-modul 

Berbasis 

Kontekstual 

Siswa SD Eksperimen 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 
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Berdasarkan hasil pengelompokan analisis dari 15 jurnal yang diperoleh, data dianalisis 

dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, antara lain domain, fokus penelitian, objek yang 

diteliti, serta metode penelitian yang diterapkan. Berdasarkan hasil klasifikasi tersebut dapat 

dilihat bahwa penelitian mengenai pengembangan e-modul dalam kurun waktu 2022 hingga 

2025 mengalami perkembangan yang cukup signifikan, khususnya pada jenjang pendidikan 

dasar dan pada aspek penguatan kemampuan membaca serta keterampilan kolaborasi siswa. 

Domain penelitian yang paling banyak diteliti adalah pembelajaran, dengan fokus pada 

pemanfaatan e-modul berbasis interaktif, kontekstual, dan kolaboratif. Sebagian besar objek 

penelitian adalah siswa sekolah dasar, yang menunjukkan bahwa e-modul dianggap sebagai 

media pembelajaran efektif dalam menumbuhkan kemampuan literasi dan kolaborasi sejak 

jenjang dasar. 

Penelitian oleh Aghisni et al. (2025) dan Triwoelandari et al. (2023) menyoroti peran 

e-modul dalam mendorong kolaborasi dan aktivitas membaca pemahaman melalui proyek 

pembelajaran berbasis digital. Selain itu, Imran et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan 

e-modul sastra anak mampu meningkatkan kemampuan membaca kreatif dan apresiatif, 

sedangkan Wati & Syafriani (2023) menegaskan bahwa model e-modul inkuiri-SETS dapat 

menumbuhkan kemampuan kolaboratif siswa di kelas sains. 

Domain literasi juga cukup dominan, dengan beberapa penelitian yang berfokus pada 

peningkatan kemampuan membaca kritis dan digital literacy. Studi Nurhaedah & Achmad 

(2025) serta Primayanti et al. (2024) menampilkan bahwa e-modul berperan penting dalam 

membangun minat baca melalui konten visual, hyperlink teks, dan tugas reflektif. Sementara 

itu, Riyanto & Kawuryan (2025) memperlihatkan hubungan langsung antara penggunaan e-

modul berbasis proyek IPAS dengan peningkatan kolaborasi dan literasi sains siswa sekolah 

dasar. 

Domain kolaborasi digital dan keterampilan abad ke-21 juga muncul dalam beberapa 

penelitian, seperti Lisdawati (2022) dan Wati & Syafriani (2023). Keduanya menekankan 

bahwa e-modul bukan hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga sebagai sarana 

interaksi sosial antar siswa. Aktivitas kolaboratif yang difasilitasi oleh e-modul mendorong 

siswa untuk saling berbagi ide, memecahkan masalah bersama, serta mengembangkan 

komunikasi dan tanggung jawab kelompok. 
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Metode penelitian yang dominan digunakan adalah penelitian pengembangan 

(Research and Development) dan eksperimen, terlihat pada penelitian Triwoelandari et al. 

(2023), Imran et al. (2025), Primayanti et al. (2024), dan Wahyuni et al. (2024). Metode R&D 

digunakan untuk mengembangkan e-modul dari tahap desain hingga validasi, sedangkan 

metode eksperimen diterapkan untuk mengukur efektivitas penggunaan e-modul terhadap hasil 

belajar dan kolaborasi siswa. 

Di sisi lain, penelitian Purnama et al. (2023) menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) untuk memetakan implementasi e-learning dan e-modul pada konteks 

pendidikan dasar secara global, sementara Lisdawati (2022) menggunakan pendekatan 

deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas kolaboratif siswa dalam membuat e-modul secara 

mandiri. 

 

Secara umum, hasil pengelompokan menunjukkan bahwa penelitian tentang 

pengembangan e-modul masih banyak didominasi oleh upaya meningkatkan kemampuan 

membaca dan kolaborasi siswa melalui pembelajaran digital. Penelitian yang bersifat 

konseptual atau berfokus pada framework kurikulum digital kolaboratif masih relatif terbatas. 

Hal ini membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang berorientasi pada model 

pengembangan e-modul berbasis karakter, kreativitas, dan kolaborasi lintas disiplin ilmu. 

 

 

Gambar 2 Domain Penelitian Pengembangan E-modul 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa domain penelitian terbanyak adalah pembelajaran 

(60%), diikuti oleh literasi (25%), dan kolaborasi digital (15%). Fokus utama jurnal terletak 

pada penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran yang mendukung kemampuan 

membaca, berpikir kritis, dan keterampilan sosial-kolaboratif. Domain pembelajaran 

menekankan penerapan e-modul dalam berbagai mata pelajaran (bahasa Indonesia, IPA, dan 

IPAS), sedangkan domain literasi berfokus pada strategi membaca pemahaman digital. Domain 

kolaborasi digital lebih menyoroti interaksi antar siswa dan kerja sama dalam pemecahan 

masalah berbasis proyek. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi research gap sehingga hasilnya dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kurikulum berbasis e-modul di sekolah 

dasar. Fokus utama penelitian adalah pada dua kemampuan inti yang menjadi dasar 

pembelajaran abad ke-21, yaitu kemampuan membaca dan keterampilan kolaborasi. Hasil 

telaah literatur menunjukkan bahwa e-modul menjadi media yang paling banyak diteliti karena 

mampu: 

(1) Meningkatkan pemahaman bacaan melalui desain teks interaktif dan multimodalitas, 

(2) Mendorong kolaborasi melalui aktivitas kelompok berbasis proyek, dan 

(3) Memperkuat motivasi belajar melalui tampilan visual dan navigasi digital yang menarik. 

 

 

Gambar 3 Fokus Pengembangan Kurikulum SD Berbasis E-modul 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
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membaca menempati proporsi tertinggi, yaitu sekitar 45%, diikuti oleh kolaborasi dan 

keterampilan sosial sebesar 35%, sedangkan fokus teknologi pendidikan mencakup 20% 

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi e-modul tidak hanya diarahkan untuk 

memperkaya konten, tetapi juga menguatkan fungsi pedagogisnya dalam menumbuhkan 

interaksi kolaboratif dan meningkatkan literasi digital siswa. 

Dari keseluruhan analisis terhadap 15 jurnal terpilih, dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian yang paling banyak digunakan adalah R&D dan eksperimen, sedangkan pendekatan 

SLR masih terbatas digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih 

berorientasi pada pengembangan produk e-modul dan uji efektivitasnya terhadap keterampilan 

siswa, bukan pada sintesis atau pemetaan sistematik global. Selain itu, sebagian besar 

penelitian belum secara eksplisit mengintegrasikan model kolaboratif antarsiswa dan guru 

dalam proses desain e-modul, sehingga aspek keterlibatan peserta didik sebagai co-creator 

masih jarang dieksplorasi. 

Keterbatasan penelitian saat ini adalah pada konteks penerapan yang masih dominan di 

satuan pendidikan tertentu (sekolah dasar negeri), serta belum banyak yang menyoroti adaptasi 

e-modul berbasis kebutuhan daerah dan budaya lokal. Dengan demikian, penelitian lanjutan 

perlu mengembangkan model e-modul kolaboratif berbasis kontekstual yang tidak hanya 

meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga memperkuat nilai gotong royong, 

komunikasi, dan kerja sama di era digital. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil telaah dari lima belas jurnal yang dianalisis, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan e-modul memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan membaca serta keterampilan kolaborasi siswa sekolah dasar. E-

modul yang dirancang dengan pendekatan interaktif, kontekstual, dan berbasis teknologi 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan partisipatif. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa penggunaan e-modul membantu siswa memahami bacaan secara lebih 

mendalam melalui tampilan visual, multimedia, serta latihan yang bervariasi, sehingga minat 

dan motivasi membaca meningkat. Selain itu, integrasi aktivitas kolaboratif dalam e-modul, 

seperti diskusi kelompok, proyek bersama, maupun refleksi belajar, terbukti efektif dalam 

membangun kemampuan kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab bersama antar siswa. 

Berbagai penelitian yang dikaji juga menunjukkan bahwa penerapan e-modul tidak hanya 
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meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif melalui interaksi digital yang bermakna. Namun demikian, masih terdapat beberapa 

keterbatasan, seperti kurangnya penelitian mengenai desain e-modul yang sepenuhnya 

berorientasi pada kolaborasi daring, keterbatasan perangkat dan jaringan di sekolah dasar, serta 

kesiapan guru dalam mengimplementasikan e-modul secara optimal di kelas. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar penelitian dan pengembangan selanjutnya 

berfokus pada penciptaan e-modul yang lebih adaptif, kolaboratif, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar.Pengembangan e-modul sebaiknya mengintegrasikan fitur-

fitur interaktif yang mendukung aktivitas membaca dan kerja sama, seperti forum diskusi 

digital, latihan berbasis proyek, serta umpan balik otomatis untuk memperkuat keterlibatan 

siswa. Selain itu, pelatihan bagi guru perlu ditingkatkan agar mereka memiliki kemampuan 

pedagogis dan teknologis yang memadai dalam mengembangkan dan memanfaatkan e-modul 

secara efektif. Evaluasi dampak e-modul juga perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk 

menilai pengaruhnya terhadap kemampuan membaca dan kolaborasi dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, e-modul dapat menjadi media pembelajaran yang inovatif, relevan, dan 

berkelanjutan dalam mendukung pembelajaran abad ke-21 yang berorientasi pada literasi dan 

kerja sama di lingkungan sekolah dasar. 
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